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ABSTRAK

Mersi  Nurlatu/148420519093. ANALISIS HUBUNGAN ANTARA
PENGETAHUAN DAN SIKAP SISWA DALAM LITERASI
LINGKUNGAN SMP MUHAMMDIYAH AIMAS KABUPATEN SORONG.
Skripsi  Fakultas  Pendidikan  Eksakta, = Universitas  Pendidikan
Muhammadiyah Sorong

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis hubungan Pengetahuan
dan Sikap Siswa dalam literasi lingkungan sekolah SMP Muhammdiyah Aimas
Kabupaten Sorong. Datayang digunakan adalah data hasil kuesioner siswa, teknik
analisis yang digunakan yaitu mengunakan analisis deskriptif dengan pendekatan
metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kedua variabel
bebas yaitu Pengetahuan dan sikap siswa mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap literasi lingkungan sekolah di  SMP Muhammdiyah Aimas
KabupatenSorong. Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif yang diambil dari
hasil estimasi parameter Uji Chi Square diperoleh koefisien variabel Pengetahuan
siswa dalam literasilingkingan sekolah SMP Muhammdiyah Aimas Kabupaten
Sorong sebesar 0.025< 0.05 dan koefisien variabel sikap siswa dalam literasi
lingkungan sekolah SMP Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong sebesar
0.012< 0.05.

Literasi lingkungan menjadi dasar untuk mengevaluasi pengaruh
pendidikan lingkungan hidupterhadapsiswa. Sehingga dalampenelitianinilebih
ditekankanpada guruuntukmemandang pentingnya peran pendidikan lingkungan
dalam pencegahan permasalahan lingkungan dan membantu membentuk
lingkungan yang sehat melalui pembentukan pengetahuan dan sikap siswa di
sekolah.

KataKunci:Pengetahuan,sikapsiswa,LiterasiLingkunganSekolah

Xi



ABSTRACT

Mersi  Nurlatu/148420519093. ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP
BETWEEN KNOWLEDGE AND STUDENT ATTITUDE IN
ENVIRONMENTAL LITERACY OF MUHAMMAD IYAH AIMAS
MIDDLE SCHOOL, SORONG REGENCY. Thesis, Faculty of Exact
Education, Muhammadiyah University of Education, Sorong

Study This aiming For know analysis connection Knowledge and Attitude
Student in literacyenvironmentMuhammadiyah Aimas Junior HighSchool
,SorongRegency. Thedataused is theresult data questionnaire students
engineering analysis used that is use analysis descriptive with approach method
qualitative . Research results This show that from second variable free that is
Knowledge and attitudes student have significant influence to literacy
environment school at SMP Muhammadiyah Aimas Sorong Regency . Based on
calculation analysis descriptive taken from results Chi Square Test parameter
estimation obtained coefficient variable Knowledgestudent in literacy
environment Muhammadiyah Aimas Middle School , Sorong Regency, is0.025<
0.05 and the coefficient variable attitude student in literacy environment
Muhammadiyah Aimas Middle School , Sorong Regency, is 0.012< 0.05.

Literacy environment become base For evaluate influence education
environment life to students . So that in study This more emphasized to teachers to
look at importance role education environment in prevention problem
environment and help to form healthy environment through formation knowledge
and attitude students at school .

Keywords:Knowledge,attitudestudents,LiteracyEnvironmentSchool

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi berkembangan
suatu negara. Melalui pendidikan yang baik, maka akan melahirkan generasi
generasi yang baik pula untuk negaranya. Proses pendidikan di Indonesia
sudah cukup baik, namun masih ada beberapa permasalahan yang harus
diselesaikan danpemerintah terus berusaha untuk mengembangkannya,
terlebih pendidikan tidak hanya tentang ilmu pengetahuan, melainkan juga
tentang pembentukan karakter atau sikap siswa. Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi telah membawa pengaruh terhadap perkembangan dunia
pendidikan di Indonesia. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi,
perkembangan pendidikan semakin mengalami perubahan dan mendorong
berbagai usaha perubahan yang lebih baik. (Nurfitriyani 2018 )

(Septiyani  2021)  Proses  pendidikan  diharapkan ~ mampu
mengembangkan manusia yang melek (literasi) sains dan teknologi yang
seutuhnya sehingga membentuk manusia yang berkarakter kritis dan bekerja
keras. Pendidikan berbasis lingkungan memiliki peranan yang sangat penting
bagi setiap manusia termasuk siswa, karena dengan pendidikan berbasis
lingkungan maka dapat ditanamkan nilai pelestarian lingkungan yang dapat
merubah pandangan manusia terhadap alam dan lingkungan sehingga dapat
memahami pentingnya lingkungan dan mengetahui secara mendalam
mengenai lingkungan hidup yang dapat terlihat pada tindakan dan perilaku
seseorang. Selain itu, Peranan pendidikan berbasis lingkungan juga dapat
membantu siswa membentuk dan memiliki kecakapan literasi yang baik .

Literasi lingkungan sangat penting dimiliki siswa sejak dini untuk
mengatasi atau memberikanNsolusi terhadap permasalahan lingkungan
sehingga siswa akan senantiasa melakukan pencegahan kerusakan pada
lingkungan dan memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi pada

lingkunganmengingatlingkunganadalahtempatkehidupanmanusia. Setiap



siswa dibekali dengan kemampuan untuk mengenali dunia di sekitarnya.
Kemampuantersebut merupakanpotensi yang dinamakan sebagaikecerdasan.
Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan dalam memahami sesuatu dan
kemampuan berpendapat atau kemampuan seseorang dalam memecahkan
masalah. Setiap dirisiswa memilikikecerdasan majemuk yang mempengaruhi
setiap kapasitas dalam memecahkan masalah lingkungan salah satunya adalah
kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis dimaknai sebagai kemampuan
untuk mengenali, membedakan serta mengelompokan apa yang di temui di
alam atau lingkungan dikarenakan kecerdasan naturalis berpusat pada sifat-
sifat yang berisi kecakapan untuk mengenal dan mengelompakkan benda-
benda alam serta memiliki kepekaan terhadap kondisi lingkungan.(Akmaliah
2020)

(Mauludi 2021) Literasi lingkungan adalah sikap kepedulian terhadap
lingkungan yang akan menumbuhkan sikap cinta terhadap lingkungan dan
selalu menjaga lingkungan sekitar, peserta didik yang memiliki kemampuan
literasi lingkungan yaitu peserta didik yang memenuhi indikator dari literasi
lingkungan vyaitu meliputi pengetahuan (knowledge), sikap (attitude),
Keterampilan kognitif (cognitive skill), prilaku (behavior).

Gerakan Literasi lingkungan sekolah pada umumnya bertujuan untuk
menumbuh kembangkan budi pekerti serta meningkatkan kebiasaan membaca
siswa melalui pembudayaan literasi sekolah agar siswa dapat menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan tujuan khususnya merupakan suatu
pembiasaan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang di ikuti oleh sebuah
proses membaca dan menulis. Setiap sekolah saat ini memiliki tanggungjawab
dalam merealalisasikan GLS tersebut dengan kreatifitas yang dilakukan
masing- masing sekolah Dalam usaha memotivasi semangat belajar siswa
berbagai sekolah melakukan aktivitas kreatif dan inovatif yang dilakukan
semua bersama-sama antara siswa dan guru san siswa-siswa lainya di sekolah
sejak tahun 2016, pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional
mengeluarkan sebuah gerakan yang disebut Gerakan Literasi Sekolah atau
disingkat dengan GLS. (Hamdah 2018).



Setiap sekolah wajib merealisasikan GLS yang dikeluarkan oleh
kementrian sebagai panduan bagi seluruh sekolah di Indonesia, mulaiditingkat
dasar sampai Tingkat Menengah Atas. Proses pembelajaran merupakan hal
utama dalam pendidikan, namun tidak kalah pentingnyadengan proses
penilaian. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus dinilai agar dapat
diketahui hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan guru mata pelajaran secara
langsung. Kurikulum yang dipakai oleh semua sekolah sekarang yaitu
Kurikulum 2013 memberikan intruksi pada pengembangan aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan, sehingga untuk penilaiannya juga mencakup
tiga aspek tersebut.

(Santoso, 2021) mendefinisikan penilaian sebagai suatu proses yang
sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta
menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang atau
sekelompok siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, baik
aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah suatu prosedur sistematis yang mencakup Kkegiatan
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi yang dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik seseorang atau
objek. Aktifitas-aktifitas seperti ini merupakan bentuk tidak tanggung jawab
siswa terhadap tugasnya sebagai seorang pelajar dan sebagai peneliti tentu
kendala seperti ini harus dilakukan penelitian lebih lanjut agar bisa
menemukan solusi pada masalah yang dihadapi dan tentu berpusat pada sikap
yang mendorong untuk berlaku jujur dan tanggung jawabagar kegiatantujuan
belajar bisa tercapai dengan baik. Gerakan Literasi Sekolah pada umumnya
bertujuan untuk menumbuh kembangkan budi pekerti serta meningkatkan
kebiasaan membaca siswa melalui pembudayaan literasi sekolah agar siswa
dapat menjadi pembelajar sepanjang hayat dan tujuan khususnya merupakan
suatu pembiasaan untuk melakukan kebiasaan berfikir yang di ikuti oleh

sebuah proses membaca dan menulis.



Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang untuk
pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah, yang berfungsi sebagai
penyedia bahan bacaan ilmu pengetahuan serta sumber informasi bagi
pendidik dan peserta didik. Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang telah
berstandar Kurikulum 2013 seperti SMP muhammadiyah yang merupakan
salah satu Sekolah Menengah Pertama yang sudah menjalankan program
Gerakan Literasi Sekolah. Beranjak dari penjabaran di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menuangkannya dalam skripsi
yang berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Terhadap Siswa Dalam
Literasi Lingkungan SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong”.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka Identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah: Bagaimana Hubungan Pengetahuan Terhadap Siswa
Dalam Literasi Lingkungan Sekolah Di SMP Muhammdiyah Aimas
Kabupaten Sorong. Ada pun juga Hubungan Sikap Terhadap Siswa Dalam
Literasi Lingkungan Sekolah Di SMP Muhammdiyah Aimas Kabupaten

Sorong.

1.3 TujuanPenelitian
Berdasarkan Tujuan masalah dalam penelitian ini, peneliti membatasi
masalah agar penelitian ini dapat dilaksanakan lebih fokus. Penelitian ini
dibatasi oleh beberapa hal yaitu Untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan
Dan SikapTerhadap Siswa Dalam Literasi Lingkungan Sekolah Di SMP
MuhammdiyahAimas Kabupaten Sorong .



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara
teoritis, yakni dapat menambah dan menguatkan teori-teori yang telah
ada, khususnya tentang peran kegiatan literasi sekolah dalam
Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Siswa

2. Manfaat praktis
a. Pengetahuan. Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa

dalam peran pelaksanaan kegiatan literasi di lingkungan sekolah.

b. Sikap. Penelitian ini Diharapkan dapat memberikan informasi
kepada kepala sekolah mengenai kegiatan literasi sekolah yang
berfokus pada Pengetahuan dan sikap terhadap siswa.

c. Literasi Lingkungan. Diharapkan dapat memberikan pengalaman
lapangan tentang kegiatan literasi sekolah pada pengetahuan dan

sikap.



2.1
2.11

BAB Il
TINJAUANPUSTAKA

KajianTeori

PengetahuanDanSikap
A. Pengetahuan

Pengetahuan adalah proses kegiatan mental yang dikembangkan
melalui proses belajar dan disimpan dalam ingatan, akan digali pada saat
dibutuhkan melalui bentuk ingatan, pengetahuan diperoleh dari
pengalaman yang berasal dari berbagai sumber (Sarwono, 1993 dalam
Budiman, 1995) Pengetahuan merupakan hasil dari tahu akibat proses
penginderaan terhadap subyek tertentu, yang berasaldari pendengaran dan
penglihatan. Notoadmodjo (2007) mengungkapkan pendapat Rogersbahwa
sebelum orang mengadopsi perilaku baru, di dalam diri orang tersebut

terjadi proses yang berurutan, yakni

1. Awareness(kesadaran),  dimana orang tersebut menyadariatau
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (obyek);

2. Interest (merasa tertarik) terhadap stimulusatauobyek tersebut.Disini
sikap subyek sudah mulai terbentuk;

3. Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik atau tidaknya
stimulus;

4. Trial,dimanasubyekmulaimencobamelakukansesuatusesuaidengan apa

yang dikehendaki oleh stimulus;



. Adoption,dimanasubyektelahberperilakubarusesuaidenganpengetahuan
, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

Namun demikian dari penelitian selanjutnya Roger menyimpulkan
bahwa perubahan perilaku tidak selalu melewati tahap-tahap tersebut.
Menurut Notoadmodjo (2007), pengetahuan mempunyai enam
tingkatan:

. Tahu (know), diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan ini adalah
mengingat kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima

Memahami (comprehension) adalah kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat
menginterpretasikannya secara benar.

. Aplikasi (application), aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi
yang sebenarnya.

. Analisis(analysis)adalahsuatukemampuanuntuk menjabarkanmateri
atau suatu obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam
satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.

. Sintesis (synthesis) adalah suatu kemampuan untuk menyusun
formulasi baru dari formulasi yang ada. Sintesis menunjuk kepada
suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-

bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.



6. Evaluasi (evaluation) berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek.

Ancok (1987) dalam Budiman (1995) mengemukakan bahwa
apabila pengetahuan seseorang telah positif terhadap suatu hal, maka akan
terbentuk pula sikap positif terhadapa hal tersebut. Apabila sikapseseorang
telah positif terhadap suatu hal maka diharapkan akan timbilniat untuk
melaksanakan hal tersebut. akan tetapi niat-niat tersebut akan dipengaruhi
beberapa hal diantaranya, tersedianya sarana dan kemudahan lainnya dan
pandangan orang disekitarnya (orang tua, suami, tokoh masyarakat, guru,
dan lain-lain).

Pengetahuan adalah hasil “Tahu”, dan ini terjadi setelah orang
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi
melalui pancaindra manusia, yakni: indra pengelihatan, pendengaran,
penciuaman, rasa, dan raba. Sebagi9an besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Berdasarkan penelitian Rogers (1974)
mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru
(berperilaku baru), dalamdiriorang tersebut terjadiproses yang berurutan,
yakni a. Kesadaran (Awareness), di mana orang tersebut menyadaridalam
arti mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek). b. Merasa
tertarik (Interest) terhadap stimulus atau objek tersebut. Di sini sikap
subjek sudah mulai timbul. c. Menimbang-nimbang (Evaluation) terhadap
baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap

respondensudahlebihbaiklagi.d. Trial,dimanasubjekmulaimencoba



melakukansesuatusesuidenganapayangadadikehendakiolehstimulus.
e. Adoption, di mana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.

B. Sikap

Diartikan sebagai suatu bentuk kecenderungan untuk bertingkah
laku, dapat juga diartikan sebagai bentuk respon evaluatif, yaitu suatu
respon yang sudah ada dalam pertimbangan individu yang bersangkutan,

Sikap bukanlah suatu tindakan, tetapi merupakan suatu kesiapan atau

kesediaan untuk bertindak. (Soemarno, 1994) Untuk mengetahui sikap

seseorang dalam penerimaan suatu masalah dapat dibagi menurut
tingkatannya yaitu:

1. Tingkat penerimaan (receiving), diartikan bahwa orang (subjek) mau
dan memperlihatkan stimulus yang diberikan (objek).

2. Tingkat penjawaban (responding), memberikan jawaban bila ditanya,
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan.

3. Tingkat pemberian nilai (valuing), mengajak orang lain untuk
mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang lain terhadap sesuatu
masalah.

4. Tingkat pengorganisasian (organization), siap bertanggung jawab
terhadap segala sesuatu yang telahdipolihnya denga resiko (Ngatimin,
2003)

Sikap adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau

objektertentu.Yangsudahmelibatkanfaktorpendapatdanemosiyang



bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik,

dan sebagainya). Dalam kata lain fungsi sikap belum merupakan tindakan

(reaksiterbuka) atau aktifitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku

(tindakan) atau reaksi tertutup. Dalam menentukan sikap yang utuh ini,

pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi memegang peranan penting

Seperti halnya dengan pengetahuan dan sikap ini terdiri dari berbagai

tingkatan, yaitu;

a. Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek). Misalnya sikap orang terhadap gizi
dapat dilihat darikesediaandanperhatiaanorangituterhadapceramah-

b. ceramahtentanggiziyangdiberikan(objek ).

c. Merespon Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan, dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap
atau tanggapan.

d. Menghargai Yaitu kegiatan mengajak orang lain untuk mengerjakan
atau mendiskusikan suatu masalah untuk menerima pendapatseseorang
yang berbeda dengan pendapat lainya.

e. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan

segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi.
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2.1.2 PengertianLiterasilingkungan

Literasi atau dalam bahsa inggris literacy merupakan landasan
untuk kegiatan belajar sepanjang hayat. Hal ini sangat penting untuk
pembangunan sosial dan manusia demi meningkatkan kemampuan agar
dapat merubah hidup ke arah yang lebih baik. Semula literasi hanya
diartikan sebagai kemelek-hurufan. Namun hal ini merupakan persepsi
yang salah.

Literasi menurut Kemendikbud (2016:2) adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara. Literasi merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (siswa, guru, kepala
sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang
tua atau wali murid siswa), akademisi, penerbit, media masa, masyarakat
dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Literasi ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat dan
budaya membaca siswa. Ditjen Dikdasmen (2016:4) menyatakan bahwa
kegiatan literasi dilaksanakanuntuk meningkatkan keterampilan membaca
agarpengetahuandapat  dikuasaisecara lebihbaik.Materibacaberisinilai-
nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang
disampaikan sesuai tahap perkembangan siswa. Terobosan penting ini

hendaknyamelibatkansemuapemangkukepentingandibidang
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pendidikan, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten hingga satuan
pendidikan.

Pelibatan orang tua siswa dan masyarakat juga menjadi komponen
penting Literasi memiliki makna dan implikasi dari keterampilanmembaca
dan menulis dasar ke dan manipulasi pengetahuan melalui teks tertulis,
dari analisis metalinguistik unit gramatikal ke struktur teks lisan dan
tertulis, dari dampak sejarah manusia ke konsekuensi filosofis dan sosial
pendidikan barat. Bahkan perubahan evolusi manusia merupakan dampak
dari pemikiran literasi (Hilyatussu’ada 2022) Literasi dalam tulisan ini
lebih berfokus pada keterampilan membaca. Sebagai kegiatan utama
literasi di samping menulis, membaca juga mengalami perubahan
paradigma.

Hal ini membuat para ahli membaca menyadari bahwa membaca
merupakan kegiatan yang kompleks. Seperti yang diungkapkan oleh
(Chairiah2022) bahwa “reading isanextremelycomplexandmultifaceted
process”. Pembaca secara aktifterlibat dalam berbagaiproses yang terjadi
secara simultan. Pertama, pembaca melakukan pengkodean baik secara
perseptual maupun konseptual (perceptual and conceptual decoding).
Proses ini melibatkan kegiatan memaknai kata dan menghubungkannya
dengan unit ide atau proposisi. Kemudian pembaca menghubungkan unit
ide, memaknai detil informasi, dan membangun mikrostruktur dan
makrostruktur atau yang diistilahkan sebagai “the mental representation

thatthereaderconstructofthetext” Pemahamanterhadapmikrostruktur
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dan makrostruktur menyebabkan pembaca dapat mengidentifikasi ide-ide
penting yang kemudian diintegrasikan dengan pengetahuan awal (prior
knowledge) dan membangun situasi model. Situasi model ini bersifat
idiosinkratik bagi masing-masing pembaca yang digunakan untuk belajar
pada waktu dan konteks lainBerdasarkan beberapa pengertian di atas dapat
di simpulkan bahwa literasi adalah kemampuan mengakses, memahami,
dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara
lain membaca, melihat, menyimak, menulis, danberbicara.

Literasi lingkungan pada abad ke-21 ini adalah hal yang sering
diperhatikan sebagai mana didefinisikan Al-dajeh yaitu “literasi
lingkungan terdiriatas tiga aspek yaitu knowledge, attitude, dan concern”.
Kondisi saat ini literasi lingkungan menjadi salah satu hal yang penting
untuk diperhatikan Literasi lingkungan menurut Hollweg dalam Igbokwe
dalam Hefi mendefinisikan sebagai literasi lingkungan mencangkup
pengetahuantentangkonsep lingkungan,penerapanilmupengetahuanagar
dapat membuat keputusan yang baik di lingkungan sekitar, dan isu,
disposisi sikap, motivasi, kemampuankognitif, keterampilan, kepercayaan
diri dan perilaku yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan
lingkungan.” Literasi Lingkungan menurut Rival Rinaldy adalah
kemampuanuntuk mengambilkeputusanpada setiap individu untuk dalam
kehidupan sehari-hari mengenai pemahaman yang luas tentang bagaimana

individudanmasyarakatmemanfaatkansumberdayaalamyangadadan
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melakukannya secara berkelanjutan. Sedangkan menurut (Nurfitriyani
2018) mendefinisikan dalampenelitiannya bahwa literasi lingkungan pada
dasarnya merupakan kapasitas untuk menerima, menafsirkan kesehatan
relative dari sistem lingkungan dan mengambil tindakan yang tepat untuk
mempertahankan, memulihkan, atau meningkatkan kesehatan sistem-
sistem yang ada Literasi lingkungan adalah sikap, motivasi, kemampuan
kognitif, keterampilan, kepercayaan diri dan perilaku yang tepat untuk
menerapkan pengetahuan dan mengambil keputusan pada setiap individu
untuk dalam kehidupan sehari-hari dari sistem lingkungan.

Pendidikan literasi lingkungan dapat meningkatkan kemampuan
belajar dan kualitas perjalanan hidup. Ketiga, anak akan melihat alam
sebagaisumber kekaguman, kegembiraandanpesona. Keempat, jiwa anak
akan diperkaya oleh alam dan anak akan menemukan sumber kepekaan
manusia melalui alam Literasi lingkungan merupakan pemahaman
seseorang mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan
termasuk di dalamnya mengetahui masalah yang ada dan dapat mencari
solusi sampai menanggulangi suatu masalah di lingkungan sekitar
(Sugihart 2021) Kepedulian terhadap lingkungan menjadi hal yang
mendasar untuk mencegah berbagai kerusakan-kerusakan alam, terutama
yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Kepedulian terhadap lingkungan
yang termasuk kedalam literasi lingkungan masyarakat Indonesia masih

tergolong rendah.
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Literasi lingkungan adalah kemampuan atau keterampilan dalam
memahamipentingnya menjaga lingkunganuntukkehidupansekarang dan
juga generasi yang akan datang (Lestari 2021) Kemampuan ini perlu
menjadi suatu kebiasaan yang baik untuk generasi muda (Leanita 2022).
Sehingga,perludikembangkansejakdinipadasiswasekolahdasar sebagai
calon generasi masa depan yang bertindak sebagai agen aktif perubahan.
Literasi lingkungan merupakan kemampuan individu dalam memahami
dan menafsirkankondisilingkungan, darihasilpemahamandanpenafsiran
tersebut maka individu tersebut dapat memutuskan tindakan yang tepat
dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan kondisi
lingkungan. Makna literasi lingkungan yang paling diterima secara luas
adalah bahwa literasi lingkungan terdiri dari kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan dan masalah terkaitnya, serta pengetahuan,
keterampilan, dan motivasi untuk bekerja menuju solusi masalah saat ini

dan pencegahan masalah baru.

a. KomponenLiterasiLingkungan
Literasilingkunganmemilikibeberapakomponenyaitu literasi
lingkungan terdiridariempat komponen yaitu :

1. Pengetahuanlingkunganyangmeliputidasar-dasarlingkungan.
2. Sikap terhadap lingkungan yang meliputi pandangan tentang
lingkungan dan bagaimana menghadapi permasalahan yang terjadi

di lingkungan.
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3. Kepekaanterhadapkondisilingkungan,danperasaanterhadaplingkunga
n.

4. Ketrampilan  kognitif yang meliputi  identifikasi masalah
lingkungan.

IndikatorLiterasiLingkungan

Analisislingkungandanpelaksanaanperencanaan,serta

sikapyangmeliputitindakannyataterhadaplingkungan. Adapunindikator

literasi lingkungan adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan(knowledge)yaitupengetahuantentang
kondisi lingkungan secara umumdengan memahamipermasalahan
yang terjadi di lingkungan

2. Keterampilan (kognitif) yaitu dapat memahami informasi tentang
lingkungan sekitar dan permasalahannya dan  memiliki
keterampilan mengolah informasi dan pengetahuan.

3. Sikap (attitude) yaitu sikap seseorang terhadap suatu obyek
lingkungan dan kepekaan terhadap lingkungan, seseorang yang
memiliki sikap literasi lingkungan maka akan sangat peka dalam

permasalahan lingkungan.
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No | Kopentensiliterasilingkungan

Indicatorpencapaian

1 Pengetahuan(knowledge)

Mengetahuikondisi

lingkungan(umum)
2 Sikap(attitude) Kepekaanterhadap
lingkungan
3 Perilaku Memiliki rasa
tanggungjawab

terhadap lingkungan

Tabel 2.1.2

Indikatorliterasilingkungan

2.2. KerangkaBerpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran konsep dari penelitian

yang dapat dikembangkan dan diperoleh untuk mendasari hipotesis.

Kerangka berfikir yang digunakan pada penelitian ini yaitu Hubungan

Pengetahuan Sikap(x1)DanTerhadapSiswa(x%)Dalam Literasi Lingkungan

di SMP (y)Muhammadiyah Aimas KabupatenSorong adalah sebagai

berikut

HubunganPengetahuan
Dan Sikap

&>

DiLiterasiLingkungan
SMP

Gambar 2.2

KerangkaBerpikir

pesertadidikyangmemilikisikapliterasilingkunganuntuksaling

menghargai,terbuka,memberidanmenerimabaikdalamlingkungan
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2.3.

sekolah maupun lingkungan masyarakat, pemahaman literasi lingkungan

mempunyai dampak positif bagi peserta didik.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadapmasalah
yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan dibuktikan
kebenarannya. Maka dugaan sementara pada penelitian ini berdasar pada
teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya mengenai hubungan
penilaian sikap terhadap pembentukan karakter jujur dan tanggung jawab
siswa.Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Fuadatuz Zakiyah,
penelitian mempunyai dua hipotesis, yaitu: Hipotesis Kerja/ Hipotesis
Alternatif (Ha), hipotesis ini menyatakan bahwa ada hubungan antara
variabel independent (X) dengan variabeldependent (Y); Hipotesis Nol/
Hipotesis Nihil(Ho), hipotesis ini menyatakan bahwatidak ada hubungan
antara variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y). Dengan
demikian hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut:

1) Hipotesis Alternatif (Ha) = Terdapat Hubungan Pengetahuan Sikap
Dan Terhadap Siswa Dalam Literasi Lingkungan Smp Muhammdiyah
Aimas Kabupaten Sorong.

2) Hipotesis Nihil (Ho) =Tidak terdapat Hubungan Pengetahuan Sikap
Dan Terhadap Siswa Dalam Literasi Lingkuan Smp Muhammdiyah

Aimas Kabupaten Sorong.
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1.1.

1.2.

1.2.1.

BAB 111
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang akan diteliti, jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif yang mencari dan bertujuan untuk mengetahui
hubungan (korelasi) antara varibel-variabel penelitian, dalam hal ini yaitu
Hubungan Pengetahuan Dan Sikap (X) sebagai variabel bebas Terhadap
Siswa Dalam Literasi Lingkungan di SMP (Y) sebagai variabel terikat,
kemudian menjawab bagaimanakah arah hubungan tersebut dan mencari

nilai koefisien koorelasi kedua dari kedua variabel tersebut

PopulasidanSampel

Populasi

Populasi Menurut Sugiyono (2017: 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dankarakteristik tertentuyang ditetapkanolehpenelitiuntuk dipelajaridan
kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan sekedar jumlah yangada
pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek hanya orang, tetapi juga
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
itu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XA

SmpMuhammadiyahAimasKabupatenSorongdenganjumlahsiswa
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sebanyak 18 yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki

sebagaimana pada tabel berikut:

No Kelas Jeniskelamin Jumlah

Laki-laki | perempuan

1 Kelasl

Total

Tabel3.1
JumlahSiswaSMPMuhammadiyah

1.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 118) sampel adalah bagian dari jumlah yang
dimilikipopulasi. Namundalampenelitian ini, penelitimengambil seluruh
anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel penelitian dengan teknik
sampling nonprobability sampling yaitu sampling jenuh atau biasa disebut
total sampling. Jadi sampel dalam penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas
X dengan jumlah 18 siswa yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 8
siswa laki-laki.

1.3.  ProsedurPenelitian

Prosedurdalampenelitianini,yaitusebagaiberikut:

1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk
dipecahkan, dalam penelitian ini masalah yang diteliti yaitu mengenai
hubungan antara budaya literasi dengan keterampilan menulis narasi
siswa.

2. Membatasidanmerumuskanpermasalahan

3. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan

penelitian.
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1.4.

4. Menentukankerangkabepikir dan hipotesisdaripenelitian.

5. Mendesain metode penelitian yang akan digunakan yaitu menentukan
jenis dan desain penelitian, populasi, sampel, dan teknik sampling.

6. Menyusuninstrumenpenelitiansebagaialatpengumpuldata.

7. Penelitian ini menggunkan instrumen penelitian berbentuk angket dan
tes.

8. Menentukananalisisdatayangakandigunakan.Penelitianini
menggunakan analisis data statistik deskriptif dan inferensial,

9. Mengorganisasidanmenganalisisdatadenganmenggunakanteknik
statistika yang relevan.

10. Membuatlaporanpenelitian.Setelahsemuaanalisisdataselesai, peneliti

menyusun laporan hasil penelitian.

InstrumenPenilaian

Insturmenpenelitianadalahalat  yangdigunakanuntukmengukur variabel-
variabel yang diteliti. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket. Angket digunakan untuk mengukur variabel Hubungan
pengetahuan sikap terhadap siswa berupa angket tertup yang memuat
pernyataan/pertanyaantertuliskepadarespondenuntukdijawabnya.Dalam
menyusun angket peneliti menggunakan skala likert, skala likert sangat
cocok digunakan dalam penyusunan angket nantinya sebagaimanamenurut
Sugiyono (2017: 92) bahwa skala likert cocok untuk digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang

tentang fenomena social.
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1.5.

1.6.

TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalampenelitianadalahdan,tes,angketataukusioner.1) Angketatau Kuesioner
Yaitu peneliti melakukan penyebaran angket, berisi pertanyaan tertulis
untuk memperoleh informasi dari responden yang telah ditetapkan
sebagaisampel. Angketdisebarkepadaseluruhsampeluntukdiisidan
dijawabolehsiswa.2) Tesadalahserangkaianpernyataanataulatihan
yangdigunakanuntukmengukurketerampilanpengetahuan,intelegensi,
kemampuan,ataubakatyangdimiliki olehindividuataukelompok.Tes
diberikankepadasampeladalahterhadapsikapsiswa.Tesdiberikan setelah
angket yang disebar telah di jawab dan telah dianalisis datanya.
TeknikAnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:1)AnalisisDeskriptifAnalisisdeskriptifdigunakanuntukmenganalisis
data dengancara mendeskripsikanatau menggambarkandata
yangtelahterkumpulsebagaimanaadanyatanpabermaksudmembuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono 2017:
147). Adapun analisis dalampenelitian ini menggunakan interpretasiskor.
Interpretasi skor digunakan untuk memaparkan data angket hubungan
pengetahuansikap dandatatesterhadap siswa, Untukmenginterpretasikan
padamasing-masingvarabel,haruslahdiketahuiterlebihdahulunilai maksimal,
nilai minimal, mean, rentang dan standar deviasi pada masing-

masingvariabel.Padapenelitianini,tingkatankategoribudayaliterasidan
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tingkatan kategori keterampilan menulis narasi dipetakan kedalam empat

kategori, dalam hal ini sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan

rentang skor menentukan kategori masing-masing variable. 2) Analisis

Statistik Inferensial Analisis statistik inferensilaldigunakanuntuk menguiji

hipotesis asosiatif, yaitu untuk mengetahui arah hubungan dan kuatnya

hubungan antara kedua variabel X dan Y. Berikut langkah dalam

melakukan analisis statistik inferensal:

a)

b)

Uji prasyarat merupakan uji yang dilakukan sebelum melakukan uji
hipotesis. Ujiprasyarat terdiriatas uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas bermaksud mengetahui distribusi antara kedua variabel
mempunyai distribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogrov-Smirnov Tes.
Kaidah yang digunakan ialah, jika P>0,05 sebarannya dikatakan
normal, dan sebaliknya jika p<0,05 sebarannya tidak normal. Adapun
apabila nilai signifikansinya >0,05 bahwa data berdistribusi normal.Uji
Linearitas bermaksud untuk mengungkap apakah kedua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Data dapat dikatakan
linear, apabila kenaikan skor variabel X di ikuti kenaikan variabel Y.
Pada penelitian ini, uji linearitas, mengggunakan test of linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Kaidah pada uji linearitas, yaitu apabila nilai
P>0,05 dan sebaliknya apabila P<0,05 maka dinyatakan tidak linear.

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

keduavariabelyaitudenganberdasarnilaiperolehannilaikoefisien
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korelasi, yaitu dengan menggunkan rumus korelasi product moment:
Nilai koefisien korelasi ini nantinya dapat menunjukkan keeratan
hubungan dan arah hubungan darikedua variabel(berkontribusipositif

atau negatif):
r nyxy—x)y)
xy=
VnZx®—(Ex0)2VnTy’~ (Ly)?

Keterangan:

Tyy  :koefisienkorelasiantara X denganY
22X  JumlahSkortiapButir

Y  :Jumlahskortotal

2. XY JumlahhasilkaliskorXdenganskorY
»X2  JumlahX

Y2 JumlahY

N :BanyaknyaSubjek

Statistik Hipotesis:

HO: tidak ada hubungan yang positif dan signifikan anatara
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku siswa kelas X
smp muhammadiyah aimas kabupaten sorong.

H1: ada hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan
pengetahuan Dan sikap terhadap siswa kelas X smp
muhammadiyah aimas kabupaten sorong, Jika r hitung > r tabel,
maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya jika rhitung < rtabel,

maka H1 ditolak

24



Selanjtnya untuk mengetahui besarnya tingkat keeratan hubungan
diantara kedua variabel budaya literasi (X) terhadap keterampilan
menulis narasi (), maka koefisien korlasi (rxy) dikonsultasikan pada

tabel/pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel3.6
IndeksInterpretasiKoefisienKorelasiInterval
IntervalKoefisien TingkatHubungan
0,00-0, 199 Sangatrendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1, 000 SangatKuat

25



BABIV
HASILDANPEMBAHASAN

4.1 HasilPenilitian
A. DeskripsiLokasiPenelitian

SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong merupakan salah
satu sekolah jenjang SMP berstatus“Swasta”yang berada dalam naungan
KemetrianPendidikandanKebudayaan. TerletakdiJl. Kh. AhmadDahlan
No.1Rt.7 Rw.4 KelurahanMalasomKecamatanAimas KabupatenSorong
Provinsi Papua Barat Daya. Sekolah ini didirikan pada tanggal 16
September 2001 dengan Nomor SK Pendirian 060/KEP/I11.0/F/2001.
Dengan adanya SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anakbangsa
di wilayah Kec.Aimas, Kab.Sorong.

Sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah ini sangat memadai
dengan6ruangkelas,1ruangguru,lruangkepalasekolah,1Lab
computer, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang Mushola dan 3WC
sehingga menjadi sangat nyaman bagi para siswa. Sekolah ini sudah
berbasis IT dengan fasilitas jaringan internet (WiFi) yang memadai untuk
proses belajar mengajar.

Keadaan geografi pada sekolah ini yaitu terletak di atas tanah
seluas 2000m2 , berdiri di dekat jalan raya dengan batas wilayah yang
dikelilingi oleh bagian utara : pemukiman penduduk, bagian timur :
pemukiman penduduk, bagian selatan : jalan raya utama, bagian barat :
pemukiman penduduk dan tempat perbelanjaan (indomaret).

Keadaan demografi pada sekolah ini yaitu memiliki jumlah tenaga
pendidik sebanyak 9 orang yang terdiri dari 7 Guru PNS dan 2 Non PNS,1
petugas tata usaha dan 1 petugas kebersihan. Jumlah siswa di SMP
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong sebanyak 147 siswa dari kelas
VIl sampai kelas IX yang masing — masing tingkatan terbagi menjadi 2

kelas,diantaranya:KelasVIIA:28siswadenganl5Laki—lakidan13
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Perempuan, kelas VII B: 27 siswa dengan 15 Laki — laki dan 11
perempuan, kelas VIII A: 25 siswa dengan 9 Laki — laki dan 15
Perempuan, Kelas : VIII B: 26 siswa dengan 12 Laki — laki dan 14
Perempuan, KelasIX A: 19siswadengan9Laki— lakidan10Perempuan,
Kelas IX B: 24 siswa dengan 16 Laki — laki dan 8 Perempuan.

Sekolah SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong
merupakan sekolah menengah Pertama Swasta yang mengedepankan
pengetahuan akademik tanpa meninggalkan karakter yang sekarang ini
sangat diperlukan oleh setiap orang, khususnya oleh insan pendidikan,
SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong memiliki Visi “Menjadi
Sekolah yang Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK Berprestasi dalam
Olahraga dan Seni serta Siap Bersaing dalam Menghadapi Era Global”
yang dirumuskan dalam Misi sekolah, yaitu (1) Menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran; (2) Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dan
bernalar sehat kepada para peserta didik, guru, dan karyawan sehingga
berkemauan kuat untuk terus maju; (3) Meningkatkan komitmen seluruh
pendidik dan tenaga kependidikan tehadap tugas pokok dan fungsi; (4)
Mengembangkan teknologi informasidan komunikasidalampembelajaran

dan administrasi sekolah.

B. KarakteristikResponden
1. KarakteristikSubjekPenelitian

Karakteristik  responden digunakan untuk mengetahui
keragaman dari responden. Dalam penelitian ini hanya terdapat satu
karakteristik responden yaitu karakteristik responden berdasarkanjenis
kelamin.Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang
cukup jelas mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan
masalah dan tujuan penelitian. Keragaman responden berdasarkan
jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 berikutini:
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Tabel4.1
DistribusiFrekuensiRespondenBerdasarkanJenisKelamin di
SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun2024
Variabel Frekuensi Persentase(%o)
JenisKelamin
Laki-Laki 8 44.4%
Perempuan 10 55.6%
Total 18 100%

Sumber:DataPrimerTahun2024

Berdasarkan Distribusi Frekuensi karakteristik jenis kelamin
responden pada tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa responden laki-laki
sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 44,4% dan responden
perempuan yaitu sebanyak 10 orang dengan presentasi sebesar 55.6%.
Sebagian besar responden yang ada adalah responden berjenis kelamin
Perempuan yaitu sebesar 55,6%. Hal tersebut dikarenakan Perempuan
lebih  memahami dan menafsirkan Tindakan yang tepat dalam
mempertahankan dan memulihkan serta meningkatkan kondisi
lingkungan sekolah dibanding laki-laki yang biasanya lebih terlihat
tidak perduli dengan lingkungan sekolah.

2. KarakteristikVVariabelPenelitian

Hasil pengamatan terhadap responden berdasarkan variabel penelitian

dapat disajikan dalam beberapa aspek yaitu variabel pengetahuan dan

sikap siswa dalam literasi lingkungan sekolahdi SMP Muhammadiyah

Aimas Kabupaten Sorong.

a. PengetahuanSiswa
DistribusifrekuensiVariabelpengetahuansiswadapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel4.2
DistribusiFrekuensivariabelpengetahuan siswadalamliterasilingkungan
sekolah di SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun 2024
Variabel Frekuensi  Persentase(%o)
PengetahuanSiswa
Tinggi 12 66.7%
Cukup 6 33.3%
Total 18 100%

Sumber:Data PrimerTahun2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas mayoritas responden berpengetahuan
tinggi yaitu sebanyak 12 orang (66.7) dan minoritas respondenberpengetahuan
cukup yaitu sebanyak 6 orang (33,3). Hal ini terjadi karena pengetahuan siswa
mengenai literasi lingkungan sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
Budaya Membaca, dan pengalaman. Selain itu siswa mendapatkan
pengetahuan literasi lingkungan sekolah dari materi pelajaran, internet, buku,

video, film, keluarga, serta teman (Sarwono, 2006).

b. SikapSiswa
DistribusifrekuensiVariabelsikapsiswadapatdilihatpadatabel4.3 berikut ini:

Tabel4.3
DistribusiFrekuensivariabelsikapsiswadalamliterasilingkungansekolah di
SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun 2024
Variabel Frekuensi  Persentase(%o)
SikapSiswa
Baik 13 72.2%
Buruk 5 27.8%
Total 18 100%

Sumber:Data PrimerTahun2024

Berdasarkan tabel 4.3,mayoritas siswamemiliki sikapterkaitliterasi
lingkungansekolahyangbaiksebanyakl13orang(72,2%)danminoritas
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C.

responden memiliki sikap terkait literasi lingkungan sekolah yang buruk
sebanyak 5 orang (27,8%). Hal inisejalan dengan pendapat Susilowati(dalam
Putra, 2022) menjelaskan bahwa pengembangan sikap dan tindakan
lingkungan pada siswa dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang
mendorong eksplorasi, penelusuran informasi, serta perencanaan tindakan

untuk mengatasi masalah lingkungan hidup sekolah.

LiterasiLingkunganSekolah
Distribusi frekuensi Variabel literasi lingkungan sekolah dapat di lihat pada
tabel 4.4 berikut ini:

Tabel4.4
DistribusiFrekuensivariabelliterasilingkungansekolahdiSMP
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun 2024
Variabel Frekuensi  Persentase(%o)
LiterasiLingkunganSekolah
Baik 15 83.3%
Cukup 3 16.7%
Total 18 100%

Sumber:DataPrimer2024
Berdasarkan tabel 4.4, mayoritas Literasi Lingkungan Sekolah SMP
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong memiliki literasi lingkungan
sekolah yang baik sebanyak 15 (83,3%) dan minoritas Literasi Lingkungan
Sekolah SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong yang cukup
sebanyak 3 (16,7%). Hal ini sesuai dengan pernyataan (dalam Hidayah &
Hayat, 2022) mengatakanbahwa LiterasilingkunganSekolah mengacu pada
kemampuan individu untuk merespon dan mengambil tindakan yang sesuai
berdasarkan pemahaman dan interpretasi mereka terhadap kondisi
lingkungan sekitar yang bertujuan untuk menjaga, memulihkan, dan

meningkatkan kualitas lingkungan.
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C. Analisis Bivariat
Data dari hasil penelitian kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakan SPSS 22.0 for Windows. Pada analisis bivariat ini
digunakanujichi-square. Hasilanalisis bivariat padapenelitianinisebagali
berikut:
1. Kategori Pengetahuan Siswa Terhadap Literasi Lingkungan Sekolah
SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel4.5
KategoriPengetahuanSiswaTerhadapL.iterasiLingkunganSekolahSMP
Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun 2024
LiterasiLingkunganSekolah Total Presentase P
Baik Cukup
Pengetahuan  Tinggi 12 0 12 66.7%
Siswa Cukup 3 3 6 333 0.025
Total 15 3 18 100%

Sumber:DataPrimerTahun2024

Persebaran data dikatakan normal apabila nilai p > 0,05. Dari
tabel 4.5. didapatkan hasil analisa yang menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki nilai p > 0,05. Sehingga persebaran data pada
penelitian ini adalah normal dengan nilai p >0.025. Hal ini artinya ada
hubungan yang signifikan antara pengetahuan siswa dengan literasi

lingkungan sekolah.
2. Kategori Sikap Siswa Terhadap Literasi Lingkungan Sekolah SMP

Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong. Dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel4.6
Kategori Sikap Siswa Terhadap Literasi Lingkungan Sekolah
SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong

Tahun 2024
LiterasiLingkunganSekolah Total Presentase P
Baik Cukup
SikapSiswa  Tinggi 13 0 13 72.2%
Cukup 2 3 5 27.8 0.012
Total 15 3 18 100%

Sumber:Data PrimerTahun2024

Persebaran data dikatakan normal apabila nilaip > 0,05. Daritabel4.5.
didapatkan hasil analisa yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
nilai p > 0,05. Sehingga persebaran data pada penelitian ini adalah normal
dengan nilai p >0.012. Hal ini artinya ada hubungan yang signifikan antara

sikap siswa dengan literasi lingkungan sekolah.

4.2 Pembahasan Penelitian
A. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari tabel 4.1 didapatkan hasil dari karaktersitik responden
penelitian berdasarkan jenis kelamin yang didapat adalah siswadengan
jenis kelamin perempuan sejumlah 10 orang (55,6%) dansiswa dengan
jenis kelamin laki-laki sejumlah 8 orang (44,4%). Seluruh responden
siswa termasuk dalamsiswa kelas V1l sejumlah 18 orang (100,0%).
2. Variabel Pengetahuan Siswa
Dari tabel 4.2 didapatkan hasil dari responden penelitian yang
didapat adalahsiswa denganpengetahuantinggi sejumlahl2 (66,7%),
sedangkan siswa dengan pengetahuan cukup sejumlah 6 (33,3%).
Seluruh responden siswa termasuk dalamsiswa kelas VI1I sejumlah 18
orang (100,0%).
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3. VariabelSikapSiswa
Dari tabel 4.3 didapatkan hasil dari responden penelitian yang
didapat adalah siswa dengan sikap yang baik sejumlah 13 (72,2%),
sedangkan siswa dengan sikap yang buruk sejumlah 5 (27,8%).
Seluruh responden siswa termasuk dalamsiswa kelas VII sejumlah 18
orang (100,0%).
4. LiterasiLingkunganSekolah
Dari tabel 4.4 didapatkan hasil dari responden penelitian yang
didapat adalah siswa dengan literasi lingkungan sekolah yang baik
sejumlah 15 (83,3%), sedangkan siswa dengan literasi lingkungan
sekolah yang cukup sejumlah 3 (16,7%). Seluruh responden siswa

termasuk dalam siswa kelas V11 sejumlah 18 orang (100,0%).

B. Analisi Hubungan Antara Pengetahuan, dan Sikap Siswa Dalam
Litrasi Lingkungan Sekolah
1. PengetahuanSiswaTentangL iterasiLingkunganSekolah
Dari tabel 4.5 menunjukan bahwa pengetahuan siswa yang
paling banyak mempunyai tingkat pengetahuan literasi lingkungan
sekolah yang tinggi sebesar 66,7% dengan nilai signifikasi p >0.025
yang menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antaravariabel
pengetahuan siswa tentang literasi lingkungan sekolah. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmah Z, dkk
(2021) tentang Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP Pada Sekolah
Berkurikulum Wawasan Lingkungan yang menyebutkan bahwa 46,3%
siswa memiliki tingkat pengetahuan literasi lingkungan sekolah yang
tinggi.
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan hal ini terjadi setelah
orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera

penglihatan,pendengaran,penciuman,rasadanraba.Sebagianbesar
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pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
(Notoadmodjo, 2007).

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk sikap dan tindakan seseorang. Pengetahuan seseorang
akan meningkat bila mendapat informasi yang jelas, bertanggung
jawab dan terarah (Notoadmodjo, 2010). Tingkat pengetahuan tinggi
adalah pengetahuan yang baik atau benar, responden mengerti akan
pengetahuan yang didapat dan menginterpretasikan dalam hal yang
baik atau positif (Sarwono, 2008).

Pengetahuan tentang kepedulian lingkungan sekolah yang
dimiliki siswa terbukti belum sepenuhnya diaplikasikan dalam sikap
peduli lingkungan hidup. Menurut Notoatmodjo (2011), kesadaran
dalam hal menjaga lingkungan hidup, masih dalam tahap memahami
saja belum sampai tahap pengaplikasian. Agar pengetahuan
lingkungan hidup memiliki kontribusi yang besar, maka kondisi
tersebut sangat bergantung dalam situasi penyampaian materisehingga
guru dapat menggunakan media atau alat pembelajaran yang lebih
bervariasi dalam menyampaikan materi terkait isu-isulingkungan
dengan tujuan siswa tidak jenuh menerima materi yang diberikan.

Suharyat (2014) dalam Istiqgomah (2019) juga berpendapat
yang senada, bahwa untuk merubah siswa melalui proses
pembelajaran, maka penyampaian informasi harus secara persuasif.
Persuasif dapat dilakukan dengan pendekatan melalui proses
menganalisa, mensintesis, dan menilai sehingga dapat diperoleh
keyakinan. Selain itu, dalampenelitian Wulandari (2016) menunjukan
bahwa guru dapat melakukan pemberian keteladanan terkait sikap
peduli lingkungan melalui cara yang sederhana seperti membantu
menghapus papan tulis setelah kegiatan pembelajaran usai, mengajak
siswa untuk mengambil sampah yang berserakan, terlibat dalam

programkerjabaktidalammenjagapelestarianlingkungansekolah,
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dan menegur siswa yang melanggar pelestarian lingkungan serta
memberikan apresiasi atau pujian kepada siswa yang melakukan
pelestarian  lingkungan  sekolah agar siswa dapat lebih
mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengetahuansiswa diSMP Muhammadiyah Aimas KabupatenSorong
terkait lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar.
Siswadisekolahtersebut baru  sampaikepadapembiasaansiswauntuk
bertindak tertib, seperti tertib membuang sampah, tidak merusak
tanaman, tidak menyakiti atau membunuh hewan dan meminimalisir
penggunaan kendaraan bermotor. Siswa sudah menyadari dan
berupaya untuk berpartisipasi dalam menjaga lingkungan dengan
dilandasi pengetahuan mengenai masalah-masalah lingkungansekolah.

Oleh sebab itu diharapkan bagi para guru agar lebih banyak
mengembangkan Pelajaran terkait pelestarian lingkungan disekitar
sekolah bahkan lebih banyak guru memberikan contoh dalam hal
menjaga, melentarikan serta meningkatkan kebersihan lingkungan
sekolah seperti menghapus papan tulis setelah jam Pelajaran selesai,
membuang sampah pada tempatnya dan melakukan bakti Bersama
agar siswa lebih memiliki rasa peduli akan keadaan lingkungan hidup
disekitarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian ini di mana terdapat
hubungan antara pengetahuan siswa dengan literasi lingkungan

sekolah SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong.

. Sikap Siswa Terkait Literasi Lingkungan Sekolah

Dari tabel 4.6 menunjukan bahwa sikap siswa yang paling
banyak mempunyai tingkat pengetahuan literasi lingkungan sekolah
yang baik sebesar 72,2% dengan nilai signifikasi p >0.012 yang
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel

sikapsiswatentangliterasilingkungansekolah.Hasiltersebutsejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhmah Z, dkk (2021)
tentang Analisis Literasi Lingkungan Siswa SMP Pada Sekolah
Berkurikulum Wawasan Lingkungan yang menyebutkan bahwa70,5%
siswa memiliki sikap peduli literasi lingkungan sekolah yang tinggi.

(Kasi, Sumarni, & Astina, 2018) menyatakan bahwa dalam
membangun kepedulian dan perhatian seseorang terhadap lingkungan
yaitu dengan memberikan hal penting yaitu pengetahuan dan
kesadaran atau sikap mengenai ruang lingkup masalah lingkungan.
Seperti yang dikatakan oleh Miller (2012) bahwa suatu proses dimana
lingkunganseseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus
atau menghasilkan respon tertentu, dan pembelajaran paling khusus
dalam dunia pendidikan. Sikap peduli lingkungan tidak hanya
dibiasakan dalam lingkungan keluarga, tetapi juga harus ditumbuh
kembangkan dalam sistem Pendidikan.

Memasuki abad ke-21, kepedulian terhadap lingkungan
menjadi hal penting bagi dunia. Terutama penting bagi anak-anak
dalam pendidikan lingkungan yang bertujuan agar generasiselanjutnya
memiliki pemahaman serta sikap bertanggung jawab terhadap
lingkungan sekitarnya. Menurut Nurjhani dan Widodo(dalam
Syaikhudin, 2016) pendidikan sikap peduli lingkungan hidup penting
dan harus diberikan kepada anak sejak dini agar memahami dan tidak
merusak lingkungan. Permasalahan lingkungan yang sangat kompleks,
seperti kualitas air, tanah, polusi udara, serta isu-isu perubahan iklim
dan pemanasan global, menjadi tantangan yang mendesak yang perlu
segera diatasi (Miftahuddin dkk., 2023). Terkait dengan meningkatnya
jumlah permasalahan lingkungan, sangat penting bagi kita untuk
menjaga lingkungan. Salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu
melalui implementasi program adiwiyatasebagai bagian dari program
lingkungan hidup (Yunita dkk., 2022).
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Salah satu upaya pemerintah di Indonesia untuk mendorong
kesadaran sikap peduli terhadap lingkungan adalah melalui program
adiwiyata di sekolah yang bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman dan kepedulian siswa terhadap isu-isu lingkungan serta
mengubah sikap mereka terhadap masalah lingkungan (Mustofa &
Sueb, 2023). Pentingnya peran pendidikan lingkungan dalam
pencegahan permasalahan lingkungan dan membantu membentuk
lingkungan yang sehat (Nugraha dkk., 2021).

Literasi lingkungan menjadi dasar untuk mengevaluasi
pengaruh pendidikan lingkungan hidup terhadap siswa, menekankan
pentingnya pemahaman hubungan antara manusia dan lingkungan
alamdalamupaya menjagakeberlanjutanekosistem(Mustofa &Sueb,
2023). Selain itu, cara lain untuk meningkatkan kemampuan literasi
lingkungan adalah melalui sekolah dengan menggunakan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan literasi
lingkungan siswa.

Kusumaningrum (dalam Karmana, 2023) mengatakan bahwa
guru sebagai pendidik diharapkan mampu menyampaikan informasi
dan meningkatkan kesadaran mengenai lingkungan sebagai fondasi
untuk membentuk sikap dalam menangani permasalahan lingkungan.

Susilowati (dalam Putra, 2022) menjelaskan bahwa
pengembangan sikap dan tindakan lingkungan pada siswa dapat
dicapai melalui metode pembelajaran yang mendorong eksplorasi,
penelusuran informasi, serta perencanaan tindakan untuk mengatasi
masalahlingkunganhidup. Wilujeng(dalamPutra,2022)menekankan
bahwa  menggunakanpendekatanEESD(EducationforEnvironmental
Sustainable Development) dalam pembelajaran akan berkontribusi
pada peningkatan literasi lingkungan siswa. Sebab dalam pendekatan
ini, siswa didorong untuk berpikir sistemik, merencanakan tindakan,
berfokus pada pemikiran masa depan, merancang strategi, serta

berkolaborasi dalam proses pembelajaran.
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Proses pembelajaran tentang pendidikan lingkungan hidup
disekitar tentunya dapat dimulai dari hal-hal sederhana yang selalu
berkaitan dengan sikap siswa dalam kehidupan. Sikap peduli Siswa
terhadap lingkungansekitar tentu akan menghadirkansuatu ide kreatif
tentunya sehingga siswa akan mampu melihat permasalahan dengan
kehidupan siswa dan mencoba menyelesaikan melalui kreatifitasnya.
Permasalahan yang ada dapat diajarkan melaui kegiatan inkuiri
terbimbing, yang melatih siswa dengan bimbingan guru dalam
menemukan permasalahan dan mampu mengkonstruksi konsep
barunya (Fati & Sudarisman, 2014).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap
siswa di SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong terkait
lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang sangat besar. Hal ini
sejalan dengan pendapat Miftahuddin dkk. (2023) dan Santoso dkk.
(2021) terdapat permasalahan lingkungan yang kompleks seperti
banyaknya sampah plastik, menurunnya kualitas air, tanah dan udara.
Ditambah lagi dengan rendahnya perhatian sekolah dan keluargauntuk
memberikan pendidikan lingkungan hidup pada siswa. Sehingga,
penting untuk mengembangkan program pendidikan yang bisa
meningkatkan pemahaman tentang literasi lingkungan
padasiswa.Sebab,siswa yang memilikiliterasilingkungancenderung
lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, karena mereka
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran tentang masalah-
masalah lingkungan (Febriasari& Supriatna, 2017). Sehingga
dalampenelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah
Aimas Kabupaten Sorong di dapatkan adanya hubungan yang

signifikan antara sikap siswa dengan literasi lingkungan sekolah.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai

berikut; Ada Hubungan Pengetahuan dan Sikap Siswa Dalam Literasi
Lingkungan Sekolah Di SMP Muhammdiyah Aimas Kabupaten Sorong.
dapat dilihat dari hasil uji Chi Square yang menunjukan bahwa taraf
signifikansi yang diperoleh sebesar 0.025< 0.05 untuk variabel
pengetahuan Siswa dalam literasi lingkungan sekolah dan taraf
signifikansi untuk variabel sikap siswa dalam literasi lingkungan sekolah
sebesar 0.012< 0.05.

5.2 Saran

1. Bagi sekolah dan instansi terkait agar melengkapi sarana dan prasarana,
memfasilitasi sumber belajar (buku) yang beragam bagi siswa,
memberikanwaktuuntukmembacasebelummemulaijampelajaranagar
siswa lebih banyak membaca dan mendapatkan informasi terutama
dibidang Literasi lingkungan sekolah.

2. Bagi guru diharapkan lebih memiliki keterampilan dalam mengajar agar
lebih menarik perhatian siswa dalam belajar literasi lingkungan sekolah,
gurujugadiharapkanlebihdekat dengansiswasehingga lebih mengenali
kepribadian siswa agar mengerti bagaimana keadaan serta kebutuhan
siswa untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang baik. Bagi siswa
agar lebih giat belajar, banyak membaca buku, berdiskusi, mencari
informasi untuk memperbaharui atau menambah literasi lingkungan.

3. Bagi peneliti selanjutnya Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
memilih materi yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan agar lebih
mudah membuat permasalahan untuk pembelajaran, dan mudah untuk
meningkatkan sikap peduli terhadap lingkungan peserta didik.
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LLS

/STATISTICS=STDDEVMINIMUM
MAXIMUM MEAN

/ORDER=ANALYSIS.

00:00:00.00

00:00:00.00
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Statistics
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Literasi
Pengetahuan Lingkungan
Jenis Kelamin Siswa SikapSiswa Sekolah
N Valid 18 18 18 18
Missing 0 0 0 0
Mean 1.56 1.33 1.28 117
Std. Deviation 511 485 461 383
Minimum 1 1 1 1
Maximum 2 2 2 2
FrequencyTable
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid Laki-Laki 8 444 444 444
Perempuan 10 55.6 55.6 100.0
Total 18 100.0 100.0
PengetahuanSiswa
Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid Tinggi 12 66.7 66.7 66.7
Sedang 6 333 333 100.0
Total 18 100.0 100.0




SikapSiswa

Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid  Baik 13 72.2 722 72.2
Cukup 5 27.8 278 100.0
Total 18 100.0 100.0
LiterasiLingkunganSekolah
Cumulative
Frequency Percent ValidPercent Percent
Valid  Tinggi 15 833 833 833
Rendah 3 16.7 16.7 100.0
Total 18 100.0 100.0
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Crosstabs

Notes

OutputCreated

Comments

Input

MissingValueHandling

Syntax

Resources

Data

ActiveDataset

Filter

Weight

SplitFile

NofRowsinWorkingData File

DefinitionofMissing

CasesUsed

ProcessorTime

ElapsedTime
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02-SEP-202408:14:25

D:\DataSPSS.sav

DataSetl

<none>

<none>

<none>

18

User-definedmissingvaluesare treated as

missing.

Statisticsforeachtablearebasedon all the
cases with valid data in the specified

range(s) for all variables in each table.

CROSSTABS

/TABLES=PsSsBY LLS

/[FORMAT=AVALUETABLES

/STATISTICS=CHISQ

/CELLS=COUNTROWCOLUMN
TOTAL

/COUNTROUNDCELL.

00:00:00.03

00:00:00.01




DimensionsRequested

CellsAvailable 174734
CaseProcessingSummary
Cases
Valid Missing Total
Percent N Percent N Percent
Pengetahuan Siswa *
) o 18 100.0% 0 0.0%| 18 100.0%
LiterasiLingkunganSekolah
SikapSiswa*Literasi
18 100.0% 0 0.0%] 18 100.0%
Lingkungan Sekolah
PengetahuanSiswa*LiterasiLingkunganSekola
Crosstab
LiterasiLingkungan
Sekolah
Baik Cukup Total
Pengetahuan Tinggi  Count 12 0 12
Siswa
%withinPengetahuan Siswa
100.0% 0.0% 100.0%
% within Literasi
) 80.0% 0.0% 66.7%
LingkunganSekolah
%ofTotal 66.7% 0.0% 66.7%
Cukup  Count 3 3 6
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%withinPengetahuan Siswa

50.0% 50.0% 100.0%
% within Literasi
) 20.0% 100.0% 33.3%
LingkunganSekolah
%ofTotal 16.7% 16.7% 33.3%
Total Count 15 3 18
%withinPengetahuan Siswa
83.3% 16.7% 100.0%
% within Literasi
) 100.0% 100.0% 100.0%
LingkunganSekolah
%ofTotal 83.3% 16.7% 100.0%
Chi-SquareTests
Asymp.
Sig.(2- ExactSig. ExactSig.(1-
Value Df sided) (2-sided) sided)
PearsonChi-Square 7.200% 1 .007
ContinuityCorrection® 4.050 1 044
LikelihoodRatio 7.902 1 .005
Fisher'sExact Test .025 025
Linear-by-LinearAssociation 6.800 1 .009
N of ValidCases 18
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Sikap Siswa*Literasi Lingkungan Sekolah

Crosstab

LiterasiLingkungan

Sekolah
Tinggi Rendah Total
SikapSiswa Baik Count 13 0 13
%withinSikap Siswa
100.0% 0.0% 100.0%
% within Literasi
) 86.7% 0.0% 72.2%
LingkunganSekolah
%ofTotal 72.2% 0.0% 72.2%
Cukup Count 2 3 5
%withinSikap Siswa
40.0% 60.0% 100.0%
% within Literasi
) 13.3% 100.0% 27.8%
LingkunganSekolah
%ofTotal 11.1% 16.7% 27.8%
Total Count 15 3 18
%withinSikap Siswa
83.3% 16.7% 100.0%
% within Literasi
) 100.0% 100.0% 100.0%
LingkunganSekolah
%ofTotal 83.3% 16.7% 100.0%
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Chi-SquareTests

Asymp.
Sig.(2- ExactSig.(2- ExactSig.(1-
Value df sided) sided) sided)

PearsonChi-Square 9.360% 1 .002
ContinuityCorrection® 5538 1 019
LikelihoodRatio 9.490 1 .002
Fisher'sExact Test 012 012
Linear-by-LinearAssociation 8.840 1 .003
N of ValidCases 18

3. FotoKegiatanPenelitian
‘ P
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4. Surat Permohonan lzin Penelitian

Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong

Fakultas Pendidikan Eksakta (FEKSA)

UN[MQQ& Qfrice LI KHAhmad Dahtin, 00 Mariar Pantal; Atmas, Sorony, Papus Barat Diya
Nomor : 267/SR1/LAAUMKN/FEKSAZ2024 Sorong, 02 Agustus 2024
Lamp, :-

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yith,
Kepala SMP Muhammadiyah Aimas Knbupaten Sorong
di

Sorong

Assalamu alaikum warohmatullahi wabarokatuh,
Dekan Fakultas Eksakta Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong

dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu, kiranya dapat menerima dan
mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Mersi Nurlatu
NIM : 148420519093
Semester : X (Sepuluh)

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Penelitian ~ :"Analisi Hubungan Antar Pengatahuan Dan Sikap Siswa
Dalam Literasi Lingkuan SMP  Muhammdiyah Aimas
Kabupaten Sorong"

Untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di instansi yang bapak/ibu pimpin (adapun sistem
penelitian rencananya dilakukan secara online/door to door maupun offline). Pelaksanaan
penelitian direncanakan mulai 05 - 12 Agustus 2024, Demikian permohonan ini kami
sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh.

Tembusan disampaikan Kepada:
Ketua Program Studi;
Dosen Pembimbing Skripsi;
Yang bersangkutan;
Pertinggal;

o o

—

Q feksa@unimudasorong.ac.id. | * feksa.unimudasorong.ac.id. | ©® Fakultas Pendidikan Eksakta
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5. Surat Keterangan Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KABUPATEN SORONG
SMP MUHAMMADIYAI AIMAS
TERAKREDITASI"B"
e-mall 2 smpmub aimaye guailcom
Alamat 11 KH. Ahmad Dahlan No. 04 Kel Malasom Distrik Almas Kabupaten Sorong Y5444

NOMOR : 10/HILS.AU/F/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten

Sorong, dengan ini mencrangkan bahwa ¢

Nama © Mersi Nurlatu
NIM ¢ 148420519093
Program Studi : Pendidikan Biolog
Semester : X (Sepuluh)
Jenjang : Strata Satu ( S1)

Telah melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong,
dengan Judul: *Analisi Hubungan Antar Pengatahuan Dan Sikap Siswa Dalam Literasi
Lingkungan SMP Muhammadiyah Aimas Kabupaten Sorong™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

.~ Dikeluarkan di: Aimas

Pada Tanggal : 12 Agustus 2024
e » Kgpala Sekolah,

y ‘S
® '

g o ARM 1, S.Pd.
= NIP: 19690608 200008 2 001
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FAKULTAS PENDIDIKAN EKSAKTA

UNIVERISTAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG

Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Mariyat Pantai, Aimas, Sorong, Papua Barat

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI >
NAMA LER Sz MPLETY......... f EXrAY S
Al MAOM20.05... 909 F oo J Sy BPE B %
PROGRAM STUDI Ren.d.okan. Eiokega. ... SANGAR
DOSEN PEMBIMBING 1 : X204 M. ProaWar U, P

i ek cquali$:8 blobongan aqtag o Perantaine an

Danv Sikaf S8isSwWea dalam, Liteta® -+ La

Behela | Em Pﬂ/lul»fmr\qch'qq A Aormoy K“;Q;\n

Hari/Tanggal Materi Konsultasi Keterangan Revisi ..
Dosen
\ Pembimbin

/iy | Fore, o

=

m

Seguat dengein keackan Lapangs

fhcboits Bor0 engasy
27/ (5/2@4 cletlom actkar gy

33/ {,cfﬂJuféan unfe€  membuat. tndfremen,
A
i fbala (ikerd, ol

H
#|
5 o Grbatk: (nfremen /%W

Website: https:/fpeksa.unimudasorong.ac.id
e-mail: fpeksa@unimudasorong.ac.ic
phone. 0823-4139-0402

64



FAKULTAS PENDIDIKAN EKSAKTA

UNIVERISTAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH

(UNIMUDA) SORONG

07 Mariyat Pantai, Aimas, S

Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, orong, Papua B
g, Papua Barat

""”:4‘ & P

il 1| Materi Konsultasi Rencana Tindak Lanjut LP Arsf

Dosen
'embimbin

p% Vﬂ"ﬂbﬂkm’ pectu
o famina h refreny
Mempor fuet  hanl /m?/,.,,.m

[boclee Depior  futintn

frrtots Lot

~

ﬁorbﬁ/m- Ao et & \

EA
Aheronic (g terpebus \% W

/97/’5 Loy e upen Phupn %\
/ Lot Ygian SoeS \ \

Catatan:
1. Lembar bimbingan ini wajib dibawa dan diisi pada setiap konsultasi dengan dosen pembimbing

2. Diharapkan konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan minimal 12 kali selama Skripsi
3. Lembar bimbingan ini wajb dilampirkan pada halaman terakhir naskah skripsi

Sorong,@.‘?/ 2 O 21‘7

Dosen Pembimbing I,

NIDN. (§rxt29e0!

Website: https:/fpeksa.unimudasorong.ac.id |

e-mail: fpeksa@unimudasorong.ac.id
phone. 0823-4139-0402
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FAKULTAS PENDIDIKAN EKSAKTA

UNIVERISTAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH (UNIMUDA) SORONG

Offira: | A
Office: JI. KH. Ahmad Dahlan, 01 Mariyat Pantai, Aimas, Sorong, Papua Barat

uwi!arlf 'l'.‘nnggnl | Materi Konsultasi Rencana Tindak Lanjut 11),::.:
\m“b c(rk : Pembimbin
5 [o8 ) p0ns | T Beoeliiaa SRR IR ARV
G i
% 3ol 900 | AccCary ., oy e
1 | Reaeliren ey el A
/B/O/éopg_ Xf;“}{jim %gq\)/\s\aw 0\ Vt\((\fll }5 \(‘('(lcr\'?;\\/

/7 /0 \QES;Q“X\»\(\'/\ \/&:Ng ij{(q., CJ\Q\CQS\\QQA\AV\ Py
/ 02 oy 6/5/\"5\“’4'\ \14(\4();(‘(/"“ (YL/CSVUMI\ \la(\a(,.'\(xo«v\ / v

e % P Y ?O»;:ksf:%%m/

\Lara\al~ )
(662 (2055 A G 3\5: W? )

Catatan:

1. Lembar bimbingan ini wajib dibawa dan diisi pada setiap konsultasi dengan dosen pembimbing
2. Diharapkan konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan minimal 12 kali selama Skripsi
3. Lembar bimbingan ini wajb dilampirkan pada halaman terakhir naskah skripsi

Dosen Pembimbing 11,

M

Aignietrvgakicds -

NIDN. \A 2365 430\

Website: https://fpeksa.unimudasorong.ac.id
e-mail; fpeksa@unimudasorong.ac.id
phone. 0823-4139-0402

67



